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	Buku ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya,

	Ibu dan (almarhum) Bapak.

	Tak lupa untuk 2 orang “saudara” saya yang telah melewatkan hari-hari di Jepang: Freddy dan Rizki.

	Miss you guys…

	 

	Kangen hari-hari saat kita menikmati makan siang bersama, antre microwave di ruang makan sekolah, menghabiskan weekend bersama, sampai belajar bareng di gerai resto cepat saji seharian, pesan makanan bergantian agar tak diusir dan demi mengirit ongkos.

	“Togetherness” yang tak mungkin dilupakan.

	 

	Juga untuk 2 sahabatku di Surabaya : Kiki dan Rachmad.

	Thanks for all friendship forever…

	 


KATA PENGANTAR

	Bismillaahirrohmaanirrohiim.

	Assalamu’alaikum warohmatullaahi wabarokaatuh.

	Di penghujung tahun 2004, BUMN tempat saya bekerja saat itu tetiba menugaskan saya untuk mengikuti pelatihan–program pelatihan terpadu, termasuk di dalamnya magang kerja di perusahaan–di Jepang. Program pelatihan itu dinamai APMTP (Asia Personnel Manager Training Program), sebuah program pelatihan yang dikhususkan bagi Manajer Madya bidang Sumber Daya Manusia dari perusahaan-perusahaan di beberapa negara Asia. Penyelenggaranya adalah NICC (NipponKeidanren International Co-operation Center), divisi pendidikan dan pelatihan dari sebuah lembaga pemekerja di Jepang. Mitra Keidanren di Indonesia adalah APINDO. Kesempatan mengikuti pelatihan ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan anggota APINDO.

	Tahun 2005 adalah tahun ke-16 bagi NICC menyelenggarakan pelatihan ini. Saat itu, ada 3 dari Indonesia yang lolos seleksi dan menjadi bagian dari APMTP 16th. Kami hanya punya waktu 2 bulan sejak diumumkan lolos seleksi–ditelepon langsung oleh NICC–sampai hari H keberangkatan, 2 bulan untuk mengurus kelengkapan administrasi dan belajar bahasa serta menulis huruf Jepang, setidaknya hiragana dan katakana. Tibalah hari keberangkatan, 8 Mei 2005, flight kami Japan Air Lines take off jam 11 malam. Sejak saat itu, kami bertiga yang semula tak saling kenal–saya dari Surabaya, Freddy dari Jakarta, Rizki dari Semarang–berjanji untuk jadi saudara, saling melindungi dan mengingatkan selama di negeri orang.

	Setiba di Jepang, kami berpisah–tepatnya sengaja dipisah antar peserta yang berasal dari negara yang sama–tempat tinggal: saya di distrik Setagaya-ku, Freddy di Yokohama, dan Rizki di Azamino. Setiap hari kami bertemu di sekolah, pagi sebelum masuk kelas ngobrol bareng, saling contek PR, saling berbagi pengalaman lucu di dormitory masing-masing. Saat tiba istirahat kami makan siang bertiga, kedua cowok itu suka atau tidak harus menelan masakan saya ketimbang sulit mencari makanan halal. Kami juga membuat kesepakatan, setidaknya satu hari dari dua hari akhir pekan akan kami habiskan bersama, menjelajahi berbagai tempat di seputaran Tokyo. Begitulah, suka dan duka kami jalani bersama.

	Jika awalnya Jepang adalah negara yang paling tidak ingin saya kunjungi, image itu segera berubah hanya dalam tempo 2 – 3 bulan pertama tinggal di sana. Banyak hal bisa saya petik dari bangsa Jepang yang sangat menjunjung tinggi budayanya. Meski Jepang sudah melesat menjadi salah satu dari negara maju di dunia, terutama di bidang teknologi, namun masyarakatnya masih menggenggam erat akar budaya dan value yang diwariskan nenek moyang mereka. Terutama nilainilai yang menyangkut disiplin diri dan etos kerja. Juga pembagian peran domestik pria dan wanita dalam kehidupan rumah tangga, prinsip senioritas dalam dunia kerja, penghormatan yang tinggi pada profesi guru, dan kesantunan dalam berbahasa yang terasa rumit sekali bagi orang asing seperti kami.

	Serpihan-serpihan kenangan, butiran hikmah, dan nilai-nilai yang mungkin bisa kita tiru sisi baiknya, rasanya sayang jika hanya tersimpan di benak dan akan sirna ditelan waktu. Keinginan untuk menuliskannya dalam sebuah buku sudah ada sejak tahun 2007. Saat itu sudah sempat saya tulis beberapa artikel, rencananya akan berkolaborasi dengan Rizki. Kini, hampir 14 tahun kemudian, saya baru tergerak untuk membukukannya dan menulis ulang draf tulisan lama. Karena itu, mohon dimaklumi jika data statistik atau hasil survei yang saya kutip umumnya adalah data akhir dekade 1990-an sampai awal dekade 2000-an. 

	Semoga buku ini bisa memberikan manfaat.

	 

	Wassalamu’alaikum warohmatullaahi wabarokaatuh …

	Cilegon, 15 Maret 2021
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MY HIJAB ADVENTURE IN JAPAN

	Sekitar 15 tahun lalu–Desember 2004–tiba-tiba saja perusahaan tempat saya bekerja menugaskan saya ikut pelatihan di Jepang. Tentu melalui serangkaian seleksi dan dengar-dengar kabarnya “jatah” dari Indonesia hanya 1 orang saja. Awalnya saya tak terlalu berharap, tapi ketika kemudian saya lolos sampai tahap seleksi akhir, saya sempat galau juga. Bagaimana dengan hijab saya di sana nanti? Tapi…, ya sudahlah, dijalani saja. Insyaa Allah jika tujuannya baik, Allah akan memudahkan.

	Ternyata, sejak hari pertama menginjakkan kaki di Tokyo, saya sama sekali tak mengalami kesulitan dengan hijab saya. Melihat kulit saya yang agak gelap dan mata saya yang tidak sipit, umumnya mereka menduga saya warga Malaysia. Karakter orang Jepang yang selalu sibuk dengan dirinya sendiri dan tak tertarik dengan urusan orang lain, membuat penampilan saya yang berhijab tidak terlalu menjadi pusat perhatian. Memang, terkadang ada saja orang yang melihat saya dengan pandangan sedikit aneh, tapi hanya beberapa detik saja, lalu kembali cuek. Biasanya malah anak-anak yang ngeliatin saya dengan tatapan “aneh”, hahahaaa… Tapi bukan dengan raut wajah ketakutan lho!

	Ada pengalaman menarik yang membuat saya akhirnya “bertemu” dengan “masjid” di Jepang. 

	Suatu sore setelah sekitar tiga bulanan tinggal di Setagaya-ku, prefecture Tokyo, seperti biasa saya pulang sekolah naik kereta dari Shibuya ke Oyamadai (stasiun terdekat dari dormitory saya), transit di stasiun Jiyuugaoka untuk berganti kereta. Sore itu kereta lumayan penuh sesak seperti biasanya. Begitu turun dari dari kereta, saya bergegas jalan, hendak menuju ke bagian lain dari stasiun di bawah tanah, karena jalur kereta saya berikutnya ada di sana.

	Tetiba seseorang berteriak-teriak, “Sister! Sister!” 

	Saya sih cuek saja, sebab tak merasa kalau sayalah yang dipanggil. Perempuan Jepang berbadan langsing dan berhijab itu berlari mengejar saya, sampai dia persis berada di samping saya. Upaya yang tidak mudah di tengah sibuknya stasiun transfer pada rush hour sore. Saya menoleh ketika dia mengucap salam “assalamu ’alaikum”. Itu pertama kalinya saya mendengar salam seorang muslim–selain dari 2 orang teman Indonesia saya–di Tokyo. Apalagi yang mengucap seorang muslimah Jepang.

	“Sister, are you moslem, aren’t you? Where do you come from?” Wow, seorang warga Jepang pintar bahasa Inggris itu jarang lho, apalagi pronounciation-nya cukup bagus. Saya jawab bahwa saya muslimah asal Indonesia. 

	Sudah berapa lama kamu di Jepang? Apa kamu sudah pernah ke masjid selama di sini? Itu pertanyaan dia selanjutnya. Saya jawab sejujurnya bahwa memang saya belum pernah bertemu masjid. Dia pun memperkenalkan dirinya. Namanya Asma, dia mualaf, warga Jepang. “Sister, kamu tahu Otsuka? Satu stasiun setelah Ikebukuro, di sana ada masjid, banyak orang Indonesia di sana, kalau Sabtu pekan pertama dan ketiga setiap bulan kita ada pertemuan” katanya, agak tergesa, berusaha menjelaskan sambil masih agak terengah-engah nafasnya sehabis lari mengejar saya.

	Dia mengaku punya teman wanita warga Jepang yang juga mualaf, tapi dia pintar berbahasa Indonesia karena pernah lama tinggal di Indonesia. Ukhti Asma kemudian meminta nomor kontak saya, dia akan berikan nomor saya kepada temannya itu agar saya bisa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan temannya bisa memberi petunjuk di mana letak masjidnya. Setelah mencatat nomor ponsel saya, dia pamit hendak kembali naik kereta jurusan yang sama, melanjutkan perjalanannya yang terjeda.

	Jadi ceritanya sore itu dia hendak ke suatu tempat ada janji dengan orang lain. Ketika tengah antre kereta di stasiun Shibuya, dia melihat ada perempuan berjilbab naik di gerbong yang sama dengannya, tapi posisi saya saat itu jauh dari dia. Dia terus mengawasi saya dari jauh, karena tak ingin kehilangan jejak saya. Begitu saya turun di stasiun Jiyuugaoka, dia pun ikut turun dan mengejar saya. Masya Allah … padahal kan dia punya urusan lain dan biasanya orang Jepang sangat pantang membuang waktu karena mereka selalu tepat waktu kalau janjian. Saya terharu melihat upayanya yang luar biasa mengejar dan menyapa saya, demi agar saya bisa bertemu masjid. Inilah “berkah” hijab, Seandainya saya tak memakai hijab, mana dia tahu saya wanita muslimah, iya kan? Benar, seperti janji Allah, hijab menjadi “pembeda”.

	Esok harinya, Asma menepati janjinya, temannya menelepon saya. Bahasa Indonesianya lancar karena pernah 8 tahun tinggal di Indonesia dan bersuamikan seorang pria Indonesia. Ukhti ini–maaf saya lupa namanya–memberi tahu ancar-ancar masjid Otsuka. Tapi agar saya tidak tersesat, dia bilang Ukhti Asma akan menjemput saya di pintu keluar stasiun Otsuka pada hari Sabtu pekan ini. Syukurlah … saya sangsi bisa sampai di lokasi tanpa tersesat.

	Benar saja, pada jam yang dijanjikan–selepas zuhur–saya sudah tiba di stasiun Otsuka dan Ukhti Asma sudah menunggu saya dengan full senyum. Setelah saling mengucap salam dan berjabat tangan, kami berjalan tak jauh, menyeberang dan melewati satu kawasan mirip pasar. Di sana ada kacang rebus dan ubi rebus, biasanya sepulang pengajian saya suka beli. Masjidnya sama sekali tak tampak seperti masjid pada umumnya di Indonesia yang memiliki kubah. Bangunan yang disebut “masjid” Itu hanyalah rumah tinggal biasa berlantai 2, di mana jemaah pria beraktivitas di lantai bawah dan jemaah wanita di lantai atas.

	Ukhti yang bersuamikan pria Indonesia itu rupanya salah satu ustazah yang memberikan kajian, bergiliran dengan ustazah lainnya. Saya bertemu beberapa mahasiswi Indonesia dan para istri yang ikut suaminya tugas belajar di Tokyo, umumnya para dosen. Kalau pekan pertama pengajiannya dalam bahasa Indonesia dengan translasi bahasa Inggris, sebaliknya kalau pekan ketiga pengajiannya dalam bahasa Jepang dengan translasi bahasa Inggris. Selain para mualaf muslimah Jepang dan Indonesia, ada juga beberapa muslimah dari Pakistan dan negara-negara lain yang jumlahnya tak sebanyak orang Indonesia.

	Sejak itu, setiap Sabtu pekan pertama dan ketiga sehabis salat Zuhur saya selalu ke masjid Otsuka. Pekan ketiga, meski pengajiannya memakai bahasa pengantar bahasa Jepang, tapi saya suka karena selalu ada sesi sharing pengalaman menjadi mualaf para muslimah Jepang. Mereka bercerita awal mula datangnya hidayah, bagaimana mereka memutuskan masuk Islam, apa saja tantangannya dan bahkan pengorbanannya. Sering saya merasa malu hati karena menjadi muslim tanpa perjuangan, cuma bermodalkan keturunan. Begitu pun dulu saya tidak langsung taat pada perintah menutup aurat. Sedangkan mereka, para muslimah Jepang, sangat berat tantangannya: diusir keluarganya, dipecat dari pekerjaan, diceraikan suami, tak ada anggota keluarga yang mau menerima, hidup seketika berubah jadi susah, tak punya uang bahkan ada yang jatuh sakit parah, namun begitu pun mereka seketika “sami’na wa ‘atho’na” langsung berhijab segera setelah mengikrarkan syahadat. Masyaa Allah…

	Menjelang musim gugur, ada kemah bersama keluarga muslim selama 3 hari 2 malam. Saya ikut mendaftar meski biayanya cukup mahal, tapi itu akan jadi pengalaman unik dan menarik buat saya. Pada hari Sabtu yang ditentukan, kami berkumpul di masjid Otsuka. Ternyata pesertanya banyak, entah dari mana saja. Berbagai warga negara ada di sana. Ustaznya pun ada yang dari Afrika Selatan. Saya lupa total ada berapa bus yang membawa rombongan kami, yang jelas para keluarga muslim itu mengajak serta semua anak mereka termasuk yang masih bayi sekalipun. Busnya dipisah: ada bus khusus jemaah pria, ada yang khusus jemaah wanita. Anak yang sudah baligh ikut bapak/ibunya sesuai jenis kelamin. Anak laki-laki yang masih kecil sekali dan masih tergantung pada ibunya, boleh ikut ibunya. 

	Perjalanan yang cukup jauh jadi terasa menyenangkan karena sepanjang jalan diisi dengan aktivitas menarik. Ada kuis dan tebak-tebakan seputar Islam dan ajaran Islam, siapa yang paling cepat bisa menjawab dapat hadiah. Kuis diberikan dalam 3 bahasa: Jepang, Inggris dan Indonesia. Bahasa Indonesia masuk hitungan karena mayoritas peserta adalah keluarga Indonesia. Event kemah bersama keluarga muslim ini benar-benar membuat kami makin kuat ukhuwah Islamiyahnya.

	***

	Selama di Jepang, saya mendapatkan teman se-dormitory asal Mongolia. Usianya jauh di bawah saya. Dia anak orang ternama di negaranya, katanya bapaknya gubernur bank sentral di sana. Kakeknya pun tokoh dan mantan pejabat negara. Dia tak punya agama, tapi menolak disebut “atheis”. Seringkali, dia datang ke kamar saya dan mengajak ngobrol sampai larut malam, bercerita soal bagaimana negaranya ketika dulu komunisme Eropa Timur masih berjaya, sebelum runtuhnya Soviet. Dia menyebutnya “ketika kami masih dalam kondisi ekonomi tertutup” dan menyebut keadaan sekarang “kini kami menuju free market”. Baginya agama dan “tuhan” adalah sesuatu yang abstrak, absurd, aneh. Dia bilang pernah bertemu/melihat Dalai Lama di Tibet. Kalau ditanya apa cita-citanya kelak, dia akan jawab “ingin seperti Dalai Lama”. Bukan, bukan menjadi seorang spiritualis, tapi hanya sekadar ingin hidup dengan “cara” seperti Dalai Lama, mengasingkan diri. Dia sendiri sudah punya anak di usia 19 – 20 tahun. Bukan karena menikah, tapi karena hidup bersama pacarnya. Awalnya kedua orang tuanya –yang sudah hidup ‘separate’–marah besar atas kehamilannya. Bukan karena anak mereka hamil di luar nikah, tapi karena ortunya–terutama ibunya–merasa masih terlalu muda untuk menjadi kakek dan nenek (teman saya anak pertama). 

	Yah begitulah, namanya juga bukan “nilai” yang mereka anut. Jadi keberatannya bukan karena anaknya hamil di luar nikah, tetapi karena masih muda kok sudah mau diberi cucu.

	Sekali waktu dia pernah bertanya: “Ira, kamu kan sudah meninggalkan negaramu, jauh sekali, ibumu pun tak tahu apa yang kamu lakukan, jadi kenapa tidak buka saja ‘your head scarft’ ?”

	Saya jawab: “Right, saya sekarang berada ribuan kilometer dari negara saya, ibu saya pun tak akan tahu apa yang kulakukan di sini. Tapi, Tuhanku dekat, Dia selalu melihat apa saja yang aku lakukan”.

	Dia menoleh “Oh, really?” Tatapannya seperti tak percaya dan sekaligus seakan mengejek.

	“Yes, of course!” jawab saya mantab.

	“Lalu, apa Tuhanmu itu membantumu?” tanya nya lagi.

	“Yes, always, Tuhanku tak pernah meninggalkan aku sendirian”, jawab saya sambil
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